
9 

 

Jurnal Cybernetic  

Inovatif Vol.9 No.5, Mei 2025 

 

 

PENGARUH MEDIA SOSIAL YOUTUBE TERHADAP MINAT 

MENONTON TELEVISI   

(STUDI EXPLANATIVE MAHASISWA DI JAKARTA) 

 
Kemas Ahmad Zhafiri1, Happy Prasetyawati2 

Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi Interstudi 

E-mail:  kemasahmad779@gmail.com1, happy.p.hendrotomo@gmail.co2  

 

Abstrak 

Kemunculan media sosial Youtube menjadi salah satu media baru dan merupakan media sosial yang 

bisa mengirim dan membagikan video. Hal ini menyebabkan terjadi pergeseran penonton dari media 

televisi ke media sosial Youtube. Konten yang disediakan media sosial Youtube sangat beragam, 

yaitu informasi, berita politik, hiburan, agama bahkan pendidikan dan kegiatan memasak bisa 

diunggah dengan mudah. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

media sosial Youtube terhadap minat menonton televisi. Dari penelitian terdahulu pengguna media 

sosial Youtube terbesar adalah anak muda sehingga penelitian dilakukan terhadap anak muda yang 

sebagian besar adalah mahasiswa, khususnya mahasiswa yang berdomisili di Jakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pengambilan sampel nonprobality sampling dengan 

menggunakan teknik convenience. Penelitian ini menggunakan Uses and Effect Theory. Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan SPSS. Hasil pengumpulan data yang diperoleh dari 

penyebaran kuesioner adalah responden mahasiswa yang berdomisili di Jakarta dengan rentang usia 

18-24 tahun. Responden terdiri dari laki laki sebanyak 53,1%, dan perempuan 46,9%, profesi 

responden adalah mahasiswa pada akademi di universitas sebanyak 64% profesi pelajar sebanyak 

36% dengan total keseluruhan menjadi 100%. Hasil penelitian menunjukan  pengaruh media sosial 

Youtube terhadap minat menonton televisi memiliki pengaruh yang kecil yaitu sejumlah 0,011 atau 

1,1% artinya para mahasiswa masih menggunakan media televisi sebagai sumber mendapatkan 

informasi. 

Kata Kunci — Media Sosial Youtube, Minat Menonton Televisi, Mahasiswa. 

 

ABSTRACT 

The emergence of YouTube has become one of the new media and is a social media platform for 

sending and sharing videos. This has led to a shift in viewers from television to the social media 

platform of YouTube. The content provided on YouTube is diverse, including information, political 

news, entertainment, religion, and even educational and cooking activities that can be easily 

uploaded. The purpose of this research is to determine the extent of the influence of the presence of 

YouTube as a social media platform on the interest in watching television. Previous research 

indicates that the largest users of YouTube are young people, so this study focuses on young people, 

particularly students, most of whom reside in Jakarta. This research uses a quantitative method with 

non-probability sampling using convenience sampling technique. The study applies the Uses and 

Effect Theory, and data analysis is conducted using SPSS. The data collected from the questionnaire 

distribution are from student respondents residing in Jakarta, aged 18-24 years. The respondent's 

profession is students in academic studies at universities as much as 64%. The profession of students 

is 36% with the total being 100%. The research results indicate that the influence of YouTube on 

television viewing interest is small, specifically 0.011 or 1.1%, suggesting that students still use 

television as a source of information. 

Keywords: YouTube Media Social, Interest In Watching Television, College Students. 
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PENDAHULUAN 

Informasi adalah sesuatu hal penting saat ini bahkan sudah menjadi kebutuhan pokok 

bagi masyarakat. Sedangkan media massa adalah sumber untuk memperoleh informasi 

tersebut (Situmeang, 2020). Media massa saat ini diperlukan kehadirannya oleh hampir 

semua orang dalam semua aktivitas maupun permasalahan dalam masyarakat, memiliki  dua 

jenis media massa adalah media elektronik dan media cetak. Media cetak yang lahir 

bersamaan dengan ditemukan kertas di Cina dan mesin cetak di Jerman, berkisar di abad 17, 

yaitu surat kabar (Situmeang, 2020). Perkembangan radio dimulai di tahun 1920-an dimana 

radio resmi pertama memulai siarannya. Dan pertama kali siaran televisi di tahun 1947 oleh 

televisi swasta CBS. Kemudian yang terbaru adalah internet yang ditemukan pada tahun 

1969 yang awalnya digunakan oleh militer Amerika Serikat  untuk menyampaikan informasi 

penting (Musfialdy & Anggraini, 2020).  

Perkembangan teknologi dan komunikasi yang sangat cepat  memberi kemudahan bagi 

masyarakat dalam memperoleh informasi maupun mendapatkan hiburan melalui media 

elektronik. Media televisi merupakan media komunikasi bersifat informasi dengan 

mempunyai program acara yang bermacam-macam, baik program berita maupun hiburan. 

Selain itu juga ada program pendidikan, agama maupun acara olah raga (Situmeang, 2020).  

Kemunculan internet berdampak sangat besar dalam  penyebaran informasi. Dengan 

masuknya era revolusi industri 4.0 yang melanda seluruh dunia, era digitalisasi media 

membuat perubahan secara global. Media elektronik yang berkembang dengan pesat 

membawa kita pada media online, dimana media ini dihubungkan oleh internet. Media baru 

karena kehadiran perkembangan teknologi informasi yang digunakan atau disebut media 

sosial. Media sosial memberikan nuansa yang berbeda dengan media konvensional. Media 

konvensional ditujukan untuk masyarakat luas, namun media sosial bisa berhubungan 

dengan orang lain secara pribadi. Beberapa media sosial yang paling populer adalah 

YouTube, Facebook, Instagram, Line dan sebagainya (Situmeang, 2020).  

Di dalam studi ini, media sosial yang diteliti adalah Youtube, yaitu sebuah situs 

berbagi video dimana pengguna bisa menonton dan berbagi klip video tanpa mengeluarkan 

biaya. Youtube diciptakan oleh tiga orang mantan pegawai paypal pada tahun 2005 dan  

setelah diambil alih oleh Google di tahun 2006 media ini semakin berkembang dan saat ini 

merupakan media sosial terbesar kedua setelah facebook dengan jumlah pengguna aktif 

sebanyak 2,52 milyar orang di dunia sampai dengan April 2023 (Annur, 2023). 

 
Gambar 1. Daftar Media Sosial Terpopuler di Dunia (Annur, 2023) 

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa media Youtube mempunyai pengguna sejumlah 

2,52 milyar berada di urutan kedua setelah facebook yang mempunyai 3 milyar pengguna 

aktif (Annur, 2023). 

Sedangkan  Indonesia adalah negara pengguna Youtube terbanyak keempat di dunia 

(Rizqiyah, 2023). Hal ini dapat dilihat di Gambar 2 berikut. Pengguna Youtube terbanyak 

di dunia adalah Negara India dengan jumlah 467 juta, kemudian Negara Amerika Serikat 

sebanyak 246 juta pengguna. Urutan ketiga adalah Negara Brazil dengan jumlah 142 juta 
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pengguna Youtube, dan Indonesia berada di urutan keempat dengan jumlah pengguna 

sebanyak 139 juta (Rizqiyah, 2023). 

 
Gambar 2. Daftar Pengguna Youtube di Dunia (Rizqiyah, 2023) 

Berdasarkan latar belakang yang sudah disebutkan di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah tentang  pengaruh media sosial Youtube terhadap minat menonton 

televisi pada mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian ini dengan proses penelitian 

kuantitatif yang menunjukan hubungan serta pengaruh signifikan terhadap populasi atau 

sampel yang diteliti dengan melakukan analisis data statistik dengan tujuan menguji 

hipotesis dan mendapatkan data berupa instrumen penelitian (Sugiyono, 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  
Berdasarkan karakteristik responden pada jenis kelamin, dapat dilihat bahwa laki laki 

mendominasi dengan jumlah sebanyak 53,1% dari jumlah responden, sedangkan 
perempuan mencapai 46,9%. Usia responden berada di rentang 18 tahun sampai 24 tahun, 
berdasarkan profesi responden adalah mahasiswa akademi pada universitas sebanyak 64% 
profesi pelajar sebanyak 36% dengan total keseluruhan menjadi 100%. 
Uji Validalitas 

(Variabel X Kehadiran Youtube). 
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(Variabel Y Minat Menonton Televisi) 

 

 
Dari hasil SPSS versi 29 di atas, baik pertanyaan X (No. 1 sampai dengan No. 21) dan 

pertanyaan Y (No. 22 sampai dengan No. 33) semuanya terlihat hasilnya memenuhi syarat 

UJI VALIDITAS, yaitu: 
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1. Nilai r hitung (Pearson Correlation) lebih besar dari r tabel akan dinyatakan VALID.  
2. Nilai sig lebih kecil dari 0,05 atau 0,01 dinyatakan VALID. 
3. Ada tanda bintang (*) atau (**) dinyatakan VALID. 

Untuk melihat secara keseluruhan dapat dilihat pada kolom nilai Total X dan kolom 

Nilai Total Y, dimana semua hasilnya terdapat bintang, artinya memenuhi syarat validitas. 

Bintang 1 artinya variabel memenuhi karena nilai sig kurang dari 0,05 dan bintang 2 artinya 

variabel memenuhi karena nilai sig kurang dari 0,01.  

Dari pengumpulan data diperoleh Df = n – 2 = 103 – 2 = 101 

Maka dilihat di Tabel-r untuk Df = 101, untuk alpha = 0,05 maka r-tabel = 0,1937 dan 

untuk alpha = 0,01 maka r-tabel = 0,2528. 

Kedua variabel di atas, dari hasil SPSS diperoleh nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, 

maka dapat dinyatakan bahwa kedua variabel memenuhi UJI VALIDITAS. 

Analisis Univariat  

Tabel Garis Kontinum Media Sosial Youtube (X) 

 
Terlihat dari grafik garis kontinum variabel (X) memiliki mean tertinggi dengan 4,33 

pada kuesioner “Saya lebih fleksibel mengakses YouTube daripada Media Televisi”. 

Sedangkan mean terendah dengan skor 2,89 yaitu “saya menjadi mudah terpengaruh 

YouTube”. 

Tabel Garis Kontinum Minat Menonton Televisi (Y) 

 
Untuk grafik garis kontinum variabel (Y), tampak bahwa mean tertinggi dengan skor 

3,94 pada pernyataan "Jika tidak dapat menonton Televisi maka saya dapat mencari di 

YouTube." Sedangkan mean terendah dengan skor 2,379 pada pertanyaan “Saya tidak 

mengurangi waktu menonton televisi walaupun sudah ada media YouTube”. 

Garis Kontinum ialah garis yang dimanfaatkan sebagai menganalisis, mengukur, dan 

menunjukkan seberapa pengaruh taraf kapasitas variabel yang diteliti, dengan kesesuaian 

pada instrument dilakukan. 

Garis Kontinum, pada setiap variabel mempunyai kriteria, yaitu: Tidak Baik, Cukup, 

Baik dan Sangat Baik.  
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Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas dengan SPSS versi 29 adalah sebagai berikut. 

 
Uji reliabilitas berada nilai di atas 0,60 pada pertanyaan X  youtube memiliki hasil 

0,779. 

 
Uji reliabilitas berada nilai di atas 0,60 pada pertanyaan Y minat menonton televisi 

memiliki hasil 0,906. 

Dari hasil analisis Uji Reliabilitas di atas, dapat dilihat bahwa kedua variabel, yaitu 

Pertanyaan X (No. 1 sampai dengan No. 21) dan Pertanyaan Y (No. 22 sampai dengan No. 

33) nilai alpha Cronbach lebih besar dari 0,60  berarti nilai kedua variabel tersebut 

memenuhi Uji Reliabilitas. 

Untuk variabel X nilai alpha Cronbach = 0,779 dan variabel Y nilai alpha Cronbach 

= 0,906 dimana keduanya nilai alpha Cronbach lebih besar dari 0,60 maka dikatakan 

memenuhi UJI RELIABILITAS. 

Analisis Bivariat 

Uji Bivariat adalah analisis yang diperlukan terhadap dua variabel memiliki antar 

korelasi dan hubungan (Notoatmodjo, 2010). 

Hasil Uji Bivariat dengan SPSS versi 29 dari penelitian ini menggunakan Crosstab 

dan mendapatkan nilai Pearson dengan Tes R-Square, dengan  hasilnya sebagai berikut: 

 
Hasil pada table Model Summary dapat dilihat nilai R=0,103 dan R-square 0,011 atau 

1,1% , artinya bahwa variable dependent berpengaruh kecil yaitu presentase sebesar 1,1% 

memberikan pengaruh yang kecil terhadap variable independent. Jadi dikatakan bahwa 

media sosial youtube pengaruhnya kecil sekali terhadap minat menonton televisi bagi para 

mahasiswa. 
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Uji Regreasi Sederhana 

 
Persamaan Regresi :  

Y = a + bX 

Y = 26.133 + 0.126X 

Berdasarkan tabel output SPSS “Coeffcients” berikut diperoleh hasil Signifikansi 

(Sig) variabel Media Sosial Youtube (X) adalah sebesar 0,302 karena nilai Sig. 0,302> 

probabilitas 0,05. 

Dari tabel di atas juga dapat diperoleh  koefisien konstanta dan koefisien variabel 

yang berada di kolom Unstandardized Coefficients B. Koefisien kontanta (a) sebesar 

26.133 dan koefisien regresi (b) sebesar 0.126 sehingga dari tabel output SPSS di atas 

didapatkan model persamaan regresi: Y=26.133 + 0.126X.  

Dari persamaan di atas, dapat dinyatakan bahwa konstanta sebesar 26.133 adalah nilai 

konsisten variabel Minat menonton TV, sedangkan koefisien regresi X sebesar 0.126 

artinya setiap penambahan 1% nilai media sosial Youtube, maka nilai Minat Menonton 

Televisi akan bertambah sebesar 0.126. Koefisien regresi X bernilai positif sehingga dapat 

dinyatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. 

Hal ini menunjukan jika terdapat pengaruh antara Pengaruh Media Sosial Youtube 

terhadap Minat Menonton Televisi pada kalangan  mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

Dari pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan Teori Uses and 

Effect, yaitu dengan penggunaan media, isi media dan hubungan dengan media yang 

digunakan pada setiap variabel bersifat relevan. Pengumpulan data yang dilakukan pada 

Pengaruh Media Sosial Youtube Terhadap Minat Menonton Televisi, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa hasil yang didapatkan pada penelitian ini, mahasiswa masih 

menggunakan media televisi untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan, karena dari 

hasil penelitian yang dilakukan dari Pengaruh Media Sosial Youtube terhadap Minat 

Menonton Televisi, terbukti mempunyai pengaruh yang sedikit dengan Youtube, atau dapat 

dikatakan bahwa mahasiswa masih menggunakan televisi untuk menjadikan sumber 

informasi, sosial dan berita. 
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